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ABTRAKSI

Setiap perusahaan ingin mempunyai karyawan yang mampu untuk mencapa hasil
kerja yang optimal, Tetapi kenyataannya setiap karyawan mempunyai kemampuan yang
berbeda-beda, perbedaan kemampuan ini disebabkan antara lain faktor motivasi,
latihan kerja, kemampuan individu dan pemahaman tentang perilaku vang diperiukan
untuk mencapai hasil kerja.

Motivasi adalah dorongan kerja yang timbul dari diri seseorang untuk berpilaku
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Latihan kerja adalah untuk mempertinggi
‘kerja karyawan dengan mengembangkan cara-cara berfikir dan bertindak yang tepaf
_serta pengetahuan tentang tugas karvawan. Prestasi kerja adalah hasil yang dicapai oleh
szorang karvawan dalam bekerja selama periode tertentu

Penilaian prestasi kerja biasanya dilakukan oleh atasan langsung atan manajer
personalia maupun tim khusus yang diberi wewenang Lokasi penelitian adalah
Porusahaan Rokok Jambu Bol di Kudus. Populasi yang diambil adalah seluruh
karyawan bagian produksi yang berjumlah 50 orang dengan sampel 30 responden.

Analisis yang digunakan adalah kualitatif dan kuantitatit’. Dari perhitungan analisis
korelasi regresi berganda ¥ = 2,098087 + 0,482508X1 ~0,331917x2.

Dengan melihat hasil dari analisis tersebut bahwva hasil dari korelasi rank spearman
adanya hubungan vang sangaf kuat, dan dari koreiasi berganda juga adanya hubungan
vang kuat juga dari regresi berganda ada pengaruh antara variabel motivasi dan latihan
kerja terhadap prestasi kerja,

Sedangkan hasil pengujian hipotesis diperolel hasil F test sebesar 3573440 sedangkan
F tabel dengan taraf nyata 5% dan derajat kebebasan n - 2 adalal 2,53 Hal ini berarti
35,73440 = 2,53 sehingga akan menolak Ho yang menvatakan Ho tidak ada hubungan
antara motivasi kerja dan latihan kerja terhadap prestasi kerja. Sedangkan Ha yang
menyatakan ada hubungan motivasi kerja dan latihan kerja terhadap prestasi kerja .
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BABI

PENDAHULUAN

I. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan ingin mempunyal karvawan yang mampu untuk mencapai
hasil kerja yang optimal. Tetapi kenyataannya setiap karvawan mempunyai kemampuan
yang berbada- beda, perbedaan kemampuan ini disebabkan antara lain faktor motivasi,
latihan kerja, kemampuan individu dan pemahaman tentang perilaku yang diperlukan
untuk mencapai hasil kerja. Faktor-faktor tersebut berkaitan safu dengan lainnya.

Setiap pekerjaan yanz ada dalum perusahaan menuntut adanya suate kemampuan
untuk dapat mengsrjakan twgas dengan batk. Oleh karena itu perusahaan sering
menetapkan persyaratan tertentu suaty pekerjaan. Di samping ity seorang manajer perlu
memotivasi bawahannva supaya mereka mempunvai dorongan unfuk bekerja dengan
baik. Tetapi kalan karyawan fersebut tidak dapat melaksanakan pekerjaan yang
ditugaskan maka perlu dicari penyebabnyva supaya keadaan ini tidak berlarut-larut,
karena akan menimbulkan kerugian perusabaan. Ketidak beresan dalam melakukan
pekerjaan disebabkan oleh berbagai macam faktor, antara lain adanya karyawan
tersebut tidak mempunyai motivasi atau dorongan untuk bekerja denghan baik.

Karyawan akan mempunyai dorongan yang kuat untuk berprestasi tingei dalam
bekerja apabila 1a dimotivasi dengan benar. Motivasi timbul karena adanya kebutuhan
dalam dirt seseorang, oleh karena itu seorang manajer dituntut harus mengetahui

kebutuhan-kebutuhan yang menonjol atau yang mendorong karyawan untuk mengetahui



-

semua kebufuhan karyawan sangat sulit, sebab tidak dapat diukur oleh perusahaan. Oleh
karena it seorang manajer haruslah bijaksana dalam menentukan motivasi yang akan
diberikan kepada karyawan-karyawannya,

Disamping motivasi, karyawan juga perlu latihan-latihan khusus dimana hasil
dari latihan ini nantinya dapat diterapkan dalam perusahasn sehingga hasil kerja yang
tinggi dari. suatu karyawan. Untuk memperbaiki penguasaasn berbagai ketrampilan dan
teknik pelaksanaan kerja tertentu, terinci dan nutin. Latihan ini menyiapkan karvawan
untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan sekarang,

Latihan yang dibertkan karyawan bisa dengan mengeunakan training sebagai hal
yang menunjang prestasi kerja. Dengan diberikan [atihan maka dapat memperbaiki cara
dan mempunyai pengalaman vang lebih banvak latihan diberikan kepada karyawan.
Baik itu karyawan baru maupun karyawan lama, dan adanya ini diterapkan untuk
memperbaiki perusahaan rokok jambu bol.

Sehubungan dengan masalah yang telah diurikan diatas maka penulis memilih
Judul “PENGARUH MOTIVASI DAN LATIHAN KERJA TERHADAP PRESTASI

KERJA KARYAWAN PADA PERUSAHAAN ROKOK JAMBU BOL DI KUDUS.»

1.2. Pembatasan masalah.
Pembatasan masalah dimaksudkan agar dapat membatasi skripsi tidak meluas
dan manyimpang dari masalah yang diteliti, Maka dalam hal ini penulis mambatasi

sebagai berikut:



- Motivasi karyawan yang meliputi:
- Upah
- Jaminan kesehatan
- Latihan kerja yang meliputi :
- Latihan praktek
- Sistem praktek

- Sistem pembimbingan.

-Prestasi kerja yang meliputi:

1.3. Tujuan pen

Tujuan penelitian

1. Untuk menge f flap prestasi kerja
karyawan pada per

2. Untuk mengehhui%' adap prestasi kerja

\ —/2

karywan pada perusahaan rokok jambu bol.

3. Unftuk mengetahui bagaimana pengarvh motivasi kerja dan latihan kerja terhadap
prestasi kerja pada perusahaan rokok jambu bol.



1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai input untuk bahan perbandingan
antara teori yang diperoleh dibangku kuliah dengan keadaan yang senyatanya untuk
dapat menganalisis dan memben sumbangan kepada yang berkepentingan.
1.4.2. Manfaat Praktis.
Manfaat praktis adalah sebagai benikut;
1. Manfaat bagi penulis
Dengan penelitian yang dilakulan diharapkan akan dapat menambah pengetahuan
penulis terutaman tentanz masalah-masalah yang berkaitan demgan perusahaan,
khususnya dalam bidang personalia dan selanjutnya akan dapat berguna sebagai
bekal kelak apabila terjun ke masyarakat.
2. Manfaat bagi perusahaan
Dalam hal ini adalah perusahaan rokok jambu bol, hasil penelitian ini semoga dapat
digunakan untuk membantu - perusahaan (erutama dalam hal motivasi kerja dan
latihan kerja untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan.
3. Manfaat bagi pihak lain.
Dengan penelitian teersebut diharapkan akan menambah bahan pengetahuan

mengenai masalah-masalah vang berkaitan dengan perusahaan terfutama dalam

bidang personalia



BABII

LANDASANTEORI

2.1. Motivasi

2.1.1. Pengertian motivasi

Menurut (Wahjosumidjo, 1987: 177) menyatakan bahwa :

Motivasi adalah dorongan kerja yang timbul dari diri seseorang untuk berprilaku dalam
mencapal tujuan vang telah ditetapkan. Motivast merupakan suatu proses psikologis
yang mana mencerminkan interaksi antara sikap kebutuban, presepsi, keputusan vang
terjadi pada diri seseorang. Molivasi sebagai proses psikologi timbul diakibatkan oleh
faktor dari diri orang ifu sendiri vang disebut infrinsik, Faktor didalam diri seseorang
dapat berupa kepribadian, sikap, penglaman, dan pendidikan atan berbagai harapan,
cita-cita vang menjangkai masa depan.  Falktor di luar diri apat ditimbulkan oleh
berbagai sumber, bisa karena pengaruh pimpinan, kolega atau faktor-faktor lain yang
sangat komplek.

2.1.2. Klasifikasi T eori Motivasi

Adapun sangat bermanfaat meminjau dari klasifikasi utama teori motivasi. Tiga teori
dalam motivasi ini dibedakan atas dasar content theory (teori kepuasan), vang
menjelaskan apa dari motivasi, reinforcement theory ( teori pengukuhan) vang
menekankan bagimana perilaku yang dipelajari.

Menurut (Heidjrachman Rahardjo, 1984:197) menyatakan bahwa klasifikasi teori

motivasi adalah sebagai berikut:



A. Teor1 Kepuasan (Content Theory)
Content theory ini berkaitan dengan beberapa nama seperti Maslow, Mc Gregor,
Herzberg, Atkinson dan Mc Cellend.
Teori ini menekankan arti pentingnya pemahaman faktor-faltor yang didalam
individu vang menyebabkan meraka bertingkah laku tertentu. Kebutuhan tertentu yang
mereka rasakan akan menentukan tindakan ayng mereka lakukan, Mereka yang punya
kebutuhan selt estem kuat mungkin terdorong untuk bekerja sangat hati-hati unfuk
bisa menghasilkan produk dengan ™ kualitas istimewa”.

B. Teori Proses ( Process Theory)
Proses teori bukannya pada isi kebutuhan dan sifai dorongan dari kebutuhan
tersebut, tapi pendekatan ini menekankan pada bagimana dan dengan tujuan apa
setiap individu dimotivir. Kebutuhan hanya salah satu elemen dalam suatu proses
tentang bagaimana para individu bertingkal lakuJmbalan menjadi suatu perangsang
{ intensif ) atau motif unfuk perilaku mercka Dasar dari feor1 proses tentang
motivasi ini adalah adanya expecpancy ( penghargaan ) yaitu apa yang dipercaya
oleh individu vang mereka peroleh deari tingkah lalu mereka Misal apabila
seseorang percaya akan mampu mencapai dead line akan memperoleh pujian, tetapi
kalan tidak selesai pada dead line tersebut akan memperoleh teguran, dan ia lebih
jelas suka untuk mendapatkan pujian untuk itu ia bekerja untuk bisa selesai atau
sebelum dead line.
Faktor tambahan dari teori ini adalah valence dari kekuatan preferenst individu
terhadap hasil yang dibarapkan. Dan menurut teori pengharapan yang dikemukakan

oleh Victor Vromm, dan merupakan teori motivasi ayng terbaru. Menurut teori ini,



bahwa keinginan seseorang untuk menghasilkan ( berproduksi ) sangat tergantung
atas tujuan khusus ayng ingin dicapainya dan presepsinya atas tindakan-tindakan
unfuk mencapai tujuan tersebut. Menurut Viroom, produktivitas ( hasil yang dicapai )
merupakan alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Apabila seseorang bekerja
dengan baik dan berusaha, maka hasil organisasi akan meningkat. Ini berarti
disamping tujuan organisasi tercapal, tujuan pribadi seseorang juga tercapai.
C. Teori Pengukuhan ( Reinforment Theory)

Teori ini menggunakan konsep suaty metive atau proges motivasi. Sebatknya teor:
ini menjelaskan bagimana kensekuensi perilalu yang lain mempengaruhi tindakan
akan datang dalam siklus proses belajar. Dalam pandangan teori ini individu
bertingkah laku tertentu akan berhubupgan dengan hasil vang menyenangkan, dan
perilaku akan menghasilan akibat yang tidak menyenangka, mereka umumnya akan
mengulangi perilaky ayng mengakibatkan konsekwensi yang menyenangkan, mereka
umumnya akan mengulangi perilaku vang mengakibatkan konsekwensi yang

menyenangkan,

2.3.1. Jenis-jenis Motivasi

Pada garis besarnya motivasi yang diberikan bisa dibagi dua yaitu motivasi
positif dan motivasi negatif.
Motivasi positif adalah proses untuk mencoba mempengaruhi orang lain agar menjadi
sesuaty vang kita inginkan dengan cara memberikan kemungkinan untuk mendapatkan

hadiah,
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Motivasi negatif adalah proses untuk mempengaruhi seseorang agar melakukan sesuatu
yang kita inginkan tetapi dasar -dasar yang digunakan adalah lewst kekuatan.
Pada jenis yang pertama, kita memberikan kemungkinan untuk mendapatkan hadiah,
mungkin berwujut tambahan penghargaan dan lain sebagainya. Pada jenis kedua,
apabila seseorang tidak melakukan seswatu vyang kita inginkan, kita akan
memberitahukan bahwa 1a akan kehilangan sesuatu, bisa kehilangan pengakuan, uang
atau mungkin jabatan,
Semua manajer harus menggunakan motivasi tersebut. Masalah utama dari penggunaan
motivasi tersebut adalah penimbangan ( proporsi) penggunaanya, dan juga kapan kan
menggunakanny. Bukti yang paling mendasar terhadap keberhasilan sesuatn bentuk
motivagi ialah hasil yang diperoleh dari pelaksanaan suafu pekarjaan.
Pada umumnya kita bisa mengatakan bahwa pemberiaan motivasi positif akan
memberikan / menimbulkan peningkatan semangat, menggurang keseluruhan dan secara
vmum mengurangi kesulitan, tetapi peningkatan semangat saja tidak culap.
Beberapa cara untuk mepggunakan motivasi positif yaitu:
a. Penghargaan terhadap pekerjaan yang dilakukan.
Eebanyakan manusia senang menarima pengakuan terhadap pekerjaan yang
diselesaikan dengan baik. Bagaimanapun terhadap pekerjaan yang diselesaikan
dengan baik akan menyenangkan tersebut.
b. Informasi
Febanyakan orang ingin mengetahui latar belakang atau alasan suatu tindakan, karena
sifat 11, maka pembenian informasi tentang mengapa suatu tindakan atau permtah

diberikan, bisa merupakan motivasi yang negatif.



¢. Pemberian perhatian yang fulus kepada karyawan sebagai seorang individu
Pemberian perhatian yang tulus, sukar dilakukan oleh seseorang secara * asal * saja.
Para karyawan bisa merasakan apakah suatu perhatian diberikan secara tulus ataukah
tidak.
d. Persaingan
Pada umumnya setiap orang senang bersaing secara jujur, sikap dasar ini bisa
dimanfaatkan oleh para pimpinan defigan memberikan rangsangan ( motivasi )
persaingan yang sehat dalam menjalankan pekerjaan. Pemberian hadiah merupakan
bantuk motivasi veng negatif
e. Partisipasi.
Partisipasi yang digunakan sebagai salah safu bentuk motivasi posifif bisa dikenal
sebagai “Democratie Managsment. Dengan dijalankanya partisipasi ini bisa
diperoleh manfaat seperti ; bisa dibuatnya keputusan yang baik
f Kebanggaan
Penyelesaian pekerjaan yang dibebankan terhadap karyawan akan menimbulkan rasa
puas dan bangga.
g Uang
Uang jelas mempakan alat motivasi yang berguna untuk memuaskan kebutuhan
ekonomi karyawan.
2.1.4. Metode Memotivasi karyawan.
Menurut George Strause, (1980:43) menyatakan bahwa alternatif metode untuk

memotivikasi karyawan antara lain:



2. Ancaman Tradisional
Bentuk motivasi untuk yang tradisional ini melaksanakan kekvasaan dan ganjaran
ekonomu. Kasamya metode ini { kadang - kadang disebut sikap dasar ) terdin dan
memaksa orang untuk bekerja dengan mengancam akan memecat atau memotong gaji
meraka apabila mereka tidak melakukan.

b. Hubungan Manusia
Sebagai pengganti dari ancaman tradisiopal kerja seseorang manajer yang
berorintasi kearah hubungan manusiawi mencoba untuk memotivasi karyawan
terutama dengan memenuhi kebutuhan = kebutuhan keamanan dan sosial mereka (
meskipun kebutuhan Jfisic dengan gaji yang wajar Gdaklah digbaikan, setidak-
tidaknya dalam feori ) kebutuhan sosial skan persatuan akan dipenuhi melalus
pengembangan kelompok - kelompok kerja vang bersatu padu. Untuk memenuhi
kebutuhan sosial utama yaitu dukungan. para penyelia dan konsultan dilatih untuk
mendengarkan, dap untuk menunjukkan pada masalah- masalah karyvawan,
memperlakukan karyawan sesuai dengan martabatmya dan secara umum menunjukkan
tenggang rasa. Selain itu manajemen hubungan manusiawi berusaha untuk
memberikan lingkungan yang menyenangkan untuk bekerja Untuk mencapai hal itu
manajemen menskankan fasilitas- fasilitas seperti tempat-tempat kerja yang bersih
dan menarik.

¢. Tawar-menawar
Salah satu bentuk motivasi yang umuwn sekarang ini adalal taswwar menawar. Dalam
penggunaan ancangan ini, manajemen mendorong para pekerja untuk memberikan

penyelesaian yang layak sebagai imbalan dalam hal ini manajemen menyetujui untuk



fidak membatasi keluaran secara tidak semestinya. Perbedaan pokok antara
ancangan ini dan bentuk-bentuk motivasi yang telah dibicarakan adalah bahwa
gyarat-syarat perundingan ( yaitu, secara sukarela oleh pihak-pihak vang
bersangkutan).
d. Persaingan
Suatu bentuk motivasi ini adalah persaingan untuk menaikkan gaji dan promosi yang
menyertai pekerjaan yang sangat baik. Persaingan beberapa bentuk bentuk
pemenuhan kebutuhan. Prospek meraih promos: atan menaikkan gaji menimbulkan
sasaran yang berarti.
¢. Motivasi vang terinternahisasi
Sebugh ancaman yang kelima terhadap masalah mofivasi adalah member:
kesempatan bagi pemenuhan kepuasan melalui pekerjaan itu sendin dan dengan
demikian menginternalisasi motivasi akan membuat orang =enang melakukan
pekerjaan yang baik.
2.2, Latihan Kerja
2.2.1. Pengertian latihan kerja
Pengembangan dan kecakapan kerja karvawan dapat dilaksanakan dengan
melalui fraining atau latihan. Karena dengan adanva latihan kerja akan dapat membanty
karyawan dalam menyelesaikan tugasnya dalam perusshaan, sehingga hasil produksi
akan meningkat. Selain itu latihan kerja yang dimaksud untuk mempertinggl prestasi
kerja karyawan dengan mengembangkan cara-cara berfikir dan bertindak vang tepat
serta pengetahuan tentang tugas karyawan. Dalam suatu latihan ada tiga syarat yang

harus dipenuhi agar sesuatu kegiatan ifu dapat disebut latihan yaitu:



1. Latihan harus membantu pegawai menambah kemampuan. Apabila seorang pegawat
menjadi lebih efektif dalam semua pekerjaannya melalui usaha - usaha sendiri untuk
memperbaiki dirinya sendiri.

2. Latihan harus menimbulkan perubahan dalam kebiasaan pegawai, dalam sikapnya
terhadap pekerjaan, dalam informasi dan pengetahuan yang ia terapkan dalam
pekerjaannya sehari - hari.

3. Latihan harus berhubungan dengan pekegjaan terentu. Pegawai dapat ikut mengambil
bagian dalam berbagai program pendidikan yang disebut latihan, karena
berhubungan dengan pekerinan sekarang atau dengan fugas - tugas tertenfu.

Secdangkan hyjuan dari pada |atihan menurat ( Mukijat, 199155 ) adalah sebaga
berikut :

1. Untuk mengembangkan keahlian, sehingga pekerjaan dapat disclesaikan dengan lebih
cepat dan lebih efaktif

2. Untuk mengembangkan sikap, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan secara rasional.

3. Untuk mengembangkan sikap, sehingea menumbulkan kemauan kerja sama dengan
teman - teman pegawai dan manajemen ( pimpinan ).

22.2. Komponen Latihan Kerja

Menurut Moh As’ad, (1988:68) sistem latihan kerja yang akan dijumpai dalam
komponen - komponen untuk setiap latihan adalah sebaga berikut:

1. Sasaran latihan atan training
Setiap latihan atan training haruslah mempunyai sasaran yang jelas yang bisa
diuraikan didalam perilaku - perilaku yang dapat diamati dan diukur.

2. Pelatihan atau framer.



Tugas pelatihan adalah mengerjakan bahan baku latthan dengan metods - metode
tertentu sehingga peserta memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang
diperlukan sesuai dengan sasaran yang diinginkan perusahaan.

3. Bahan - bahan latihan
Berdasarkan sasaran fraining barulah disusun untuk menentukan bahan - bahan
latihan yang relevan jelas sasaran latihan tidak akan tercapai

4, Meatode latihan ( termasuk alat bantu )
Setelah bahan latihan ditentukan maka langkah selanjutnya adalah menyusun metods
latihan yang tepat. Apabila metode latihan itu kurang tepat maka sasaran latihan juga
bisa didapat.

5. Trainess ( peserta )
Peserta adalah komponen yang enkup penting sebab berhasilnya suatu program
latihan tergantung pada frainessnya, ‘sejanh mana peserta memang mampu unfuk
mengikuti program latihan

2.2.3. Pelatihan Operasional

Menurut Edwin Flippo, (1990:217) menyatakan pengembangan latihan kerja

karyawan dapat ditenfukan melalui :

1. Pelatihan ditempat kerja
Sebagian besar pekerjaan dalam industri dapat dipelajari dalam waktu singkat .
Metode ini mempunyai kelebihan karena memberikan motivasi besar pada petatar

untuk belajar karena itu tidak berlangsung dalam situasi kelas yang artifilasi.



2. Sekolah vestibul
Sekolah ini dibentuk untuk mengatasi masalah pelatihan yang umumnya sama dan
dihadapi dalam pelatihan ditempat kerja. Keuntungan penggunaan sistem sekolah
vestibul adalah keuntungan dari spesialisasi. Intrumen seorang spesialis hars lebih
terampil dalam mengajar.

3. Progam magang
Program magang ini dirancang untuk tingkat ketrampilan ayng lebih tinggi, program
magang lebih menggutamakan pendidikan jika dibanding dengan pelatihan ditempat
kerja atan sekolah vestibul Arinya program magang melibatkan pengetahuan dalam
melakukan swati ketrampilan atan serangkaian pekerjaan yang berhnbungan,

4. Kursus - kursns khusus
Sistem pelatihan operasional  yang terakhir ini olesh beberapa orang mungkin
digolongkan sebagai pendidikan dan bukan sebagai latihan kerja . Kesadaran para
pengusaha akan arfi pentinya lafihan kerja bagi karvawan untik mengadakan suatu
perubahan - perubahan telmolog ayng dipakai oleh perusahaan akan mendorong
peranan pelatihan kerja

2.3. Prestasi Kerja

2.3.1. Pengertian prestasi kerja

Prestasi kerja adalah hasil vang dicapai  oleh seorang karyawan dalam bekerja
selama periode tertentu. Penilaian prestasi kerja biasanva dilakukan olsh atasan

langsung atan manajer personalia maupun tim khusus vang dibert wewenang.



2.3.2. Metode - metode penilaian prestasi kerja.

Dalam penentuan prestasi kerja seorang karyawan departemen personalia
melakukan pemilihan tentang teknik - teknik penilaian prestasi kerja ini dapat
dikelompokkan menjadi metode - metode yang berorientasi pada masa mendatang
vaihi:

1. Metode penilaian berorientasi pada masa mendatang yaitu:

a. Rainting scale
Barang kali bentuk penilatan kerja vang tertua dan paling banyak digunakan
adalah rainting scalg,

b. Cheklist
Metode pepilaian cheklist dimaksudkan untuk mengurangi beban penilal. Penilai
tinggal memilth kalimat - kalimat atau kata-kata yang menggambarkan prestasi
kerja dalam karakteristik - karakteristik karvawan .

¢. Metode peristiwa krisis
Metode peristiwa krigis merupakan metods penilaian yang mendasarkan pada
catatan - catatan pemlaian yang menggambarkan perilakn karvawan sangat baik
atau sangat jelek dalam kaitannya dalam pelaksanaan kerja.

d. Metode peninjauan lapangan
Agar tercapainva penilaian vang lebili standarisasi banvak perusahaan
menggunakan metode peninjusn lapangan. Dengan metode ini, wakil ahli
departemen personalia twrun ke lapangan dan membantu para penvelia upah,

pemberian bonus dan bentuk kompensasi Iainnya.



2. Metode - metode penilaian berorintasi masa depan
Penilaian - penilaian berorintasi masa depan memusatkan pada prestasi kerja di
waktu yang akan datang melalui penilaian potensi karyawan atau penetapan
sasaran-sasaran prestasi kerja dimasa mendatang.
2.3.3. Kegunaan Penilaian Prestasi Kerja
Penilaian prestasi kerja adalah proses melalui organisasi - organisasi
mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan, Kegiatan ini dapat memperbarki
keputusan - keputusan personalia dan memberikan umpan balik kepada para karyawan,
tentang pelaksanaan keria dapat dirinci sebagai berikat:
1. Perbaikan prestasi kerja
Umgpan balik pelaksanaan kerja memungkinkan karyawan, manager dan departemen
personlia dapal membetulkan kegiatan - kegiatan merska untuk memperbaiki
prastasi.
2. Penyesuaian-penyasuaian kompensasi
Evaluasi prestasi kerja membantu para manjer uniuk mengambil keputusan dalam
menentukan kenaikan upah , pemberian bonus dan bentuk konpensasi lainnya.
3. Keputusan-keputusan penempatan
Promosi, transfer dan demosi biasanya didasarkan pada prestasi kerja masa lalu
atau antisipasinya.
4, Kebutuhan kebutuhan latihan dan pengembangan.
Prastasi kerja yvang jelek mungkin menunjukkan kebutuhan latihan. Dan prestasi kerja
yang baik munekin mencerminkan potensi kerja vang bak dan mungkin

mencerminkan potensi yang harus dikembangkan.



5. Perencaan dan pengembangan karier
Umpan balik prestasi mengarahkan keputusan-keputusan karier, yaitu tentang jalur
karier tertentu yang shrus diteliti.

6. Penyimpangan-penyimpangan proses staffing
Prestas: kasrja vang baik atau jelek mencerminkan kekuatan atau kelemahan
prosedur staffing departemen personalia

7. Eetidakakuratan informasional
Prestasi kerja vang baik atau jelek menunjukkan kesalahan-kesalahan dalam
informasi analisa jabatan, rencana- rencana sumbso daya manusia, atau komponen -
komponen lain sistem intormast manajemen povsonalia

8. Kesalahan- kesalahan desain pekarjaan
Prestasi kerja yang jelek mungkin merupakan suahi tanda kesalahan dalam desain
pekerjaan.

9. Kesempatan kerja yang adil
Penilaian prestasi kerja secara akurat akan menjamin keputusan - keputusan
penempatan internal diambil tanpa diskriminasi.

10. Tantangan-tantangan extemal
Kadang-kadang prestasi kerja dipengaruin oleh faktor-faktor lingkungan kerja.
Dengan penilaian prestasi departemen personalin mungkin dapat menawarkan
bantuan.

2.4, Hipotesis

Hipotesis adalsh suatu proporsi, kondisi atau prinsip vang untuk sementara

waktu diangeap banar dan barang kali tanpa kevakinan, agar supaya bisa ditarik suatu



konsekuensi yang logis dan dengan cara int kemudian diadakan pengujian ( festing )
tentang sebenamya dengan meggunakan data empiris hasil penelitian. { 1. Supranto MA,
1981 :123).
Hipotesis vang diajukan dalam penelitian ini adalah :
Ada pengaruh yang positif antara motivasi dan latihan kerja terhadap prestasi kerja
2.3, Definisi O perasional variahel yang dizunakan
Variabel yang digunakan dalam penelitbian ini terdapat dua variabel bebas dan
satu variabel terikat.Variabe| bebasnya terdiri dari piotivasi(X1) dan latthan kerja
(X2), sedangkan variabel terikafnya adalah prestasi kerja (¥). Sedangkan definisi
operasional dari inasing-masing variabtl, adalalr
1. Motivasi kerja
Keberhasilan seorang manajer dalam memotivasi karyawan dapat dinkur dan dapat
dilihat dari hasil presiasi kerja karvawan vane felah dicapai atau dengan kata lain
makin meningkatiya semangat kerja dan kegairahan kerja karyvawan. Apabila
manajer berhasil dalam memotivasi  karvawan maka akan dapat meningkatkan
prestasi kerja karvawan
Indikator dari motivasi kerja dalam hal ini adalah jawaban responden tentang;
- Jaminan kesehatan vang diberikan perusahaan
- Upah vang diberikan perusahaan
2. Latihian kerja
Latithan kerja merupakan usaha dari perusahaan untuk memberikan ketrampilan kerja

dalam perusahaan, sebelum karyawan tetapnya bekerja. Perusshasn berusaha
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membertkan latihan kerja bagi karyawan baru guna memperoleh tenaga kerja vang

ahli yang batul - betul ahli dan terampil pada bidang masing - masing.
Indikator dari latihan kerja dalam hal ini adalsh jawaban responden  tentang:
- Latihan praktek

- Sistem bimbingan

- Sistem peragaan

3. Prestasi karja
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BAB ITI

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penclitian

Ada beberapa jenis penelitian vang dapat diterapkan dalam penelitian. Hal m
akan sangat tergantung darimana sudut digunakan jenis penelitian Eksplanatory, yaitw:
Penalitian penjelasan, penelitian yang memfokuskan hubungan antara variabel-variabel
penelitian dan menguji hipotesa yang telah dirumuskan (Masri Sinharimbun, Sofian
Effendi, 1982:3)
3.2. Lokasi penelitian

Mengenai lokasi penelitian dalam pembuatan skripsi i adalah di perusahaan
rokok jambu bol di kudus. Perusahaan rokok jambu bel terletak di jalan raya - pati,
disebalah desa ngembal rejo kabupaten kudus.
3.3.Populasi dan Sampel
3.3.1.Populasi

Populasi merupalan kumpulan lengkap dari unit-unit yang akan diteliti dan
dalam hal ini populasi yang dimaksud adalah seluruh tenaga kerja bagian produksi yang
ada pada perusahaan rokok jambu bol di kudus, yaitu berjumlah 50 orang,
3.3.2.Sampel

Sampel merupakan bagian dari produksi vang diteliti. Pengambilan sampel
dilakukan adalah random sampling dimana pengambilan sampel dilakukan secara acak

sederhann, vang berarti tiap anegota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk
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dijadikan sampel. Dalam penelitian ini penulis menggambil sampel 30 orang tenaga
kerja bagian produksi,
3.4. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer merupakan data vang dikwmnpulkan oleh seseorangatan orgamisas

langsung melalui obyeknya.

2. Data sekunder

Dalam peneliti' uhs oy » wull Ar bz oai berikut;

A 9 "pimpinan mavpun
dengan para kwa - -r.u NI :‘qs !‘" Et . gganinya, dimana

penelitian tersebut dilak

- Quesioner
Yaitu menyebarkan quesioner kepada karyawan bagian produksi yang menjadi sampel
dengan daftar pertanvaan vang telah dipersiapkan sesuai dengan daftar penelitian.

Data sekunder diperoleh dengan cara:
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- Studi pustaka
Yaitu literatur-literatur maupun mencari sumber lain yang berkaitan dengan masalah
penelitian.

- Dokumentas: data perusahaan
Yaitu data-data yang dimiliki oleh perusahaan yang ada katannya dengan masalah
penelitian.

3.6. Metode Anpalisa Data

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

- Analisa kualitatif
adalah serangkaian pengulowan ayng fidak dupat dinyatakan dengan angka-angka,
tetapi hanya marupakan keterangan-keterangan atau uraian-uraian yang nantinya akan
dapat membantu dalam analisa data.

- Analisa kuantitatif
Analisa im digunakan untuk mengolsh data yang terutama diperolch dari guesioner
yang merupakan pengukuran, dimana analisa kuantitabif ini bisa disebut analisa
statistik. Alat analisa yang digunakan:

Analisa korelasi berganda

Yaitu untuk mengetahui besamya pengaruh antara motivasi (X1), latihan kerja (X2),

terhadap prestasi kerja (Y} maka dapat digunakan rumus sebagai berikut :

y =a.botblx1+b2x2
untuk mengetahui nilai abo bl b2

L ZY =na-blixl+b2x2



O ZX1Y =aZ X1 +blEX1 +bIXIZT X2
D EX2Y =afX2 +b1EX1X2 +b2EX2
keterangan:
a = besamya nilai persamaan x =10
b = bilangan konstanta

n= jumizh responden

- Uji hipotesis

r = koefisien ko 4* e -

n=bmya1mya' UNISSULA

f = variabel beb) el Ié‘ebw'é-
—

dengan taraf nyata 5%

Hipotesa yang diajukan :
Ho : p = 0, Tidak ada pengaruh antara metivasi dan latihan kerja dengan
prestast kerja karvawan.
Ha : p = 0, Ada pengaruh antara metivasi dan latihan kerja dengan prestasi

kerja karyawan.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. Sejarah dan Perkemhangan Perusahaan

Industri rokek kretek Jambu Bol terletak di desa Ngembal Rejo, Kecamatan
Bae, kabupaten Kudus pada kilemeter 5, jalan Raya Kudus Pah, Perusahaan ini berdiri
pada tanggal 12 oktober 1937 dan merupakan perusahaan padat karya vang bersifat
home industri. Pendiri perusahaan adalah Bapak H. A Makruf dengan modal awal F 300
( tiga ratus guidén} ijin perusahzan nomor 1632 f  dengan tenaga kerja 15 orang
pelinting dan rokok yang diproduksi adalah rokok kretek kiobot.

Pada masa ity pemasaran yvang dijangkau baru kota pesisir pulan jawa sebelah
utara dari kota Cirebon hingga Surabaya Akibat peeahnya perang perang Asia Timur
Rava yang kemudian disusul penjajahan Jepang dan revolusi kemerdekaan berlangsung
kurang lebih & tahun dari tahun 1940 - 1948. Ini merupakan masa sulit di segala bidang
terutama di bidang perckonomian sehingga keadaan seperti ini dialami pula oleh
Perusahaan Rokok Kretek Jambu Bol.

Berkat keuletan dan ketangguhan pengusaha lulusan dari pondok pesantren pada
tahun 1949 industri rokok kretek jambu bol mengalami kebangkitan dan mula
memasarkan produk - produk baru berupa rokok kretek sigaret serta pemasarannya
diperluas ke luar Jawa, terutama daerah Sumatera Selatan. Pada tanggal 24 agustus

1969 Bapak H.A. Mahruf wafat, kemudian kepemimpinan dilanjutkan oleh adik
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kandung beliau yaitu Bapak H. Nawawi Rusyidi sebagai direktur utama dan Bapak H.
Baldhowi sebagai wakilnva.

Kemudian langkah demi langkah dicapai sesuai dengan tunfutan jaman dan
perkembangan teknologi serta ditunjang oleh berhasilnya program pembangunan negara
di segala bidang. Sehingga wilayah pemasarannya diperluas dan dirintis untuk esxpor.
Selama ini perusahaan rokok jambu bol memproduksi rokok sigaret kretek dan rokok
sigaret kretek filter,

4.2, Struktur Organisasi.

Pada setiap perusahaan struktur organmisasi itu sangat penting karena dengan
adanya struktur organisasi dapat membuat hubungan dengan bagian-bagiannva vang
diarahkan dengan tujuan vang ingin dicapai seria dengan jelas menentukan tanggung
Jawab dari semua pihak dengan maksud uniuk memudabkan tercapainya suatu hasil.
Adapun pengertian organisasi menurut T.Hani Handoko (1992:169) disebut bahwa:
Struktur organisasi adalah merupakan mekanisme-mekanisme dengan nama organisasi
dikelola yang menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan dan pola tetap hubungan-
hmbungan antara fingsi-fungsi, bagian-bagian atan posisi-posisi, maupun orang-orang
yang menunjukkan kedudukan, fugas, wewenang dan tanggung jawab yang berbeda-beda
oleh suatu organisasi,

Adapun struktur organisasi yang ada pada perusahaan rokek Jambu Bol Kudus

dapat dilihat pada gambar 4.1. sebagai berilkut:
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Eeterangan:

Adapun tugas dan wewenang masing-masing bagian adalah sebagai berikut:

1. Direktur

Sebagai pimpinan utama dari perusahaan Rokok Jambu Bol mempunyat wewenang
a Mamegang kekuasaan dan tanggung jawab terbesar dan tertinggi di dalam
perusahaan.
b. Memutuskan semua kebijaksanaan pokok ke Inar dan ke dalam bagi perusahaan.
¢. Mengadakan pengawasan tertinggi lerhadap jalannya operasi perusahaan.
d. Mengadakan koordinasi semua bagian vang ada dalam perusahaan.
2. Wakil direktur
a. Menggantikan kedudukan pimpinan dalam fugas jika pimpinan berhalangan.
b. Membantu pimpinan untuk mengadakan pengawasan langsung terhadap semua
bagian
¢. Menjabarkan semua kebijaksanaan pokok yang telah diambil pimpinan.
3. Bagian gudang
a. Mengadakan perawatan terhadap barang-barang yang ada di gudang
b. Menjaga keamanan bahan baku dan alat produksi yang ada di gudang demi
kelancaran proses produksi.
¢. Memberikan syarat kepada bagian pembelian untuk mengadakan penambahan
oohan bakni gtira talah sampat pada batas persediaan minimal

4. Membarikan informasi kepada pimpinan tentang jumlah dan keadaan bahan baku

yang ada di gudang
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4, Bagian Produksi
a. Bertanggung jawab terhadap jalannya proses produksi
b. Mengaldﬂkan koordinasi dengan pihak bagian gudang untuk kelancaran suplai
bahan baku dan penyimpangan barang jadi siap jual.
¢. Menentukan perbandingan campuran bahan baku untuk memproduksi menjadi
barang jadi
d. Mengadakan koordinasi dengan bagian tekniik jika terjadi kerusakaan mesin
5. Bagian Tehnis
a. Menjaga dan memelthara semua peralatan tekuis dan alat fransportas: barang stap
Jual
b. Bertanggung jawab terhadap masalah teknis dalam proses produksi
6. Bagian Pembelian
a Mengadakan koordinasi dengan bagian keuangan gudang dan produksi
b. Bertanggung jawab terhadap pengadaan bahan abku dan peralatan lain yang
berhubungan dengan kelancaran proses produksi
¢. Menentukan cara pengambilan dengan kredit atan kas
7. Bagian Litbang ( penelitian dan pengembangan )
a. Membantu mengadakan pengawasan keselunuhan dan penyimpangan data-data
melalui kompeterisasi
b. Tanggung jawab terhadap pengembangan ( ekspansi )

c. Koordinasi keseluruhan jawaban
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8. Bagian Personalia
a. Mengadakan evaluasi jabatan
b. Menentukan tingkat upah dan kenaikan jabatan
¢. Mengadakan latthan
d. Penarikan tenaga kerja
9. Bagian Feuangan
a. Menentukan batas kas minimal vang harus ada pada perusahaan
b. Mengadakan dan pengelolaan dana itk keperluan operasional perusahaan
¢. Mengadakan koordinasi ke seluruhan bagian
d. Pemberian gaji dan upah
10. Bagian Pemasaran
a. Mengadakan hubungan promosi dan riset pasar
b.Mengadakan penmjualan produksi jadi dan kebijaksannan penjualan, seperti
persyaratan kredit penjualan, potongan harga dan sebagainya.
¢. Mengadakan hubungan masyarakat ( public relation ) dalam bidang sosial,
misalnya cabang olah raga
11, Bagian Percetakan
a. Tanggung jawab terhadap pengadaan alat pembungkus

b. Percetakan dan pengembangan desain produk

L
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4.3. Personalia
Setiap perusahaan selalu memerlukan tenaga kerja yang dibutuhkan pasti
berbeda. Hal ini disebabkan disebabkan karena disesuaikan dengan usaha yang
dijalankan oleh perusahaan masing-masing
Perusahaan rokok Jambu Bol menitik beratkan pada pengawasan yang ketat
terhadap pelaksanaan peraturan-peraturan perusahaan dalam upaya meningkatkan
disiplin tenaga kerja, yang digunakan yaitu sebanyak 5000 orang. Dalam peraturan i
semua tenaga kerja wajib menumiti peraturan tentang menjalankan pekerjaan dan aturan .
yang bertujuan untuk memajukan psrusahaan. Adapun peraturan - perafurn tersebut
diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Jam kerja
4. Jumlah jam kerja tiap tenaga ketja adalah 7 jam sehari dari pukul 06.00 sampai
dengan pukul 16.00
b. Setiap satu minggu diberikan libur 1 hari, yaitu hari minggu
¢. Pada hari besar perusahaan futup

2. Tenaga kerja
Tenaga kerja merupakan seorang karyawan yang bekerja atau melaksanakan
pekerjaan baik itu tenaga kerja wanita manpun tenaga kerja laki-laki.

Tenaga kerja wanita pada perusahaan ini tidak dipekerjakan pada malam hari.



3. Proses kompensasi upah
Diantara komponen-kompenen proses ini adalah pembayaran upah dan gaji serta
memberikan kompensasi pelengkap. Sistem pengupahan dalam perusahaan rokok
Jambu Bol tingkat upah yang diberikan ditentukan oleh :
a. Lama kerja
b. Tanggung jawab pada pekerjaannyza
¢. Kedudukan

M
UNISSULA
fetllul| €010 lelutnala
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BABYV

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Identitas Responden

[dentitaz responden perlu diketahui unbil memperoleh data mengenal keadaan
responden yang dapat dilihat dari jenis kelamin , umur responden, tingkat pendidika.
Respondzn disini adalah karvawan bagian produksi Perusahaan Rokok Jambu Bol di
Kudus, dan pada tabel 5.1 akan disajikan mengena: 1dentitas responden.
5.1.1. Jenis Kelamin

Tabel 5.1,

Jenis kelamin Responden

No Jenis F.zlamin Jumlah Prosentase
1 | Laka-laki B 21 30
2 | Perempuan : =50 70
Jumlah 30 100

Sumber : Data primer yang diolah
Dart tabel 5.1 diatas dapat dikefahw bahwa komposisi jenis kelamin responden
yang jumlahnya paling tinggl adalah komposisi laki-laki | vaite sebanyak 21 orang atau
30 %. Sedangkan yang perempuan yaitu sebanyak 9 orang afau 70 %. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa rata-rata para karyawan perusahaan rokok jambu bol di

kudus adalah laki-laki.



5.1.2. Umur responden

Tabel 5.2.
Umur Responden
No Umur respondsn Jumlah Prosentase %
1 | 15-23 6 20,00
2 | 26-35 19 63.33
3 13645 3 10,00
4 | 46-55 2 6.67
Jumlah 30 100

Sumber : Data primer yang diolah
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Dari tabel 5.2 diatas dapat diketahui bahwa komposist umur responden yang jumlahnya

paling tinggi adalah komposisi wmur 26-35 tahun, yaitu 19 afeu 63,33%, 15-25 tahun,
yaitu 6 atau 20,00%, 35-45 talmn , yaitu 3 atan 10,00, Sedanskan yang paling rendah
tenaga kerjanya adalah komposisi umur 46-55 tahun, vaitu 2 atau 6.67%. Dengan

demikian dapat dicimpulkan bahwa rata-rata para karyawan perusahaan rokok jambu

bol memiliki usia yang muda atan produktif

Tabel 5.1.3 Tingkat Pendidikan

Tabel 5.3
Tingkat Pendidikan
No Tingkat pendidikan Jumlah Prosentase %
1 SD 3 10.00
2 SMP 7 23.33
3 SMA 20 66.67
Jumlah 30 | 100

Sumber : data primer vang diolah



Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa komposisi tingkat pendidikan yang
jumlahnya paling tinggi adalah SMA yaitu 20 atau 66,67%, sedangkan tingkat SMP,
vaitu 7 atau 23,33% dan yang paling rendah adalah SD yaitu 3 atau 10,00% Hal ini
menunjukkan bahwa untuk bagian produksi perusahaan menuntut pendidikan formal
tertentu untuk karyawannya
5.2, Data masing-masing fanabel
5.2.1, Motivasi Kerja

Perusahaan tentunya menginginkan semua karyawannya bekerja dengan baik dan
semangat yang tinggi, karena unfuk mendorong karvawan nya agar mempunyai semangat
kerja yang tinggi maka diperlukan motivasi kerja yang tepat dan benar bagi karyawan.

Upaya yang dilakukan perusahaan rokok jambu bel dalam memotivasi kerja

karyawan berupa pemberian jaminan kesehatan, upah dan lingkungan kerja.

Tabel IV
Jaminan kesshatan
NO Keterangan T Jumlah Prosentase

1 | Sangat memperhatikan 16 53,33%
2 | Memperhatikan 12 41.67%
3 | Kurang memperhatikan 2 5.00%
4 | Memperhatilan - -

Jumlah 30 100%

Sumber: data primer yang diolah
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa motivasi kerja karyawan perusahaan rokok
jambu bol adalah 16 orang atan 53,33% setuju apabila perusahaan memberikan

jaminan kesehatan kepad a karvawan, tetapi ada dua orang yang tidak setuju.
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Tabel V
Upah
No Keterangan Jumlah Posentase

1 Sangat baik S 16,67%
2 | Baik 20 60,66%
3 | Kurang baik 5 16,67%
4 | Tidak baik - -

Jumlah 30 100%

Sumber : data primer yang diolah
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa upah yang diterima oleh karyawan yang
diberikan pada perusahaan itu cukup baik dimana 20 orang atau 60,66% yang man

menerima upah tersebut dengan baik, sedangkan 5 orang atau 16,67% merasa upah yang

diterima itu kurang.

Tabel VI
Linglngan kerja

No Keterangan Juiniah : Prosentase —f
1 [ Sangat mempengarul _d 33,33%
2 | Memperhatikan 13 48.67%
3 | Kurang memperhatikan | 7 18,00%
4 Tidak mempenearuhi - -

Jumlah . 30 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa lingkungan kerja sangat mempengaruhi
kerja karyawan. Dimana 13 orang atau 48,67% vang menyatakan bahwa lingkungan
kerja itu penting, karena dengan adanva lingkungan kerja dapat menimbulkan semaneat

kerja yang tinggi , misalnya dengan fasilitas vang memenuhi atan memandai,



penerangan, sehingga karyawan dalam melakukan pekerjaan tidak mengalami

kejenuhan.

5.2.2. Latihan Kerja

Perusahaan menginginkan karyawan mempunyai suatu kertampilan khusus, karena
dengan adanya ketrampilan yang dimiliki oleh seorang karyawan berarti dapat

meningkatkan hasil produksi perusahaan.

Tabel VII
Latihan praktek yang diberikan perusahaan
No Keterangan _ Jumlah Prosentase
1 | Sangatsetupr - 10 33,34%
2 | Scluju _ 1 36,60%
3 | Kurang sefuju -_— 30,00%
4 | Tidak setuju s _ =
Jumlal 30 100%

Sumber: data primer yang diolah

Latihan praktek diberikan kepada karyawan agar supaya karyaswan dapat memiliki k
etrampilan khusus dimana keryawan tersebut bekerja, dan hasil dari kertampilan atau
latihan kerja ifu dapat juga untik meningkatkan kehidupan karyawan dan mempertinggi

prestasi kerja karyawan . Dari 30 responden paling banyak berpendapat setuju setuju

dalam latihan praktek ini ada 11 orang atau 36,33%.



Tabel VIII
Sistem bimbingan dari perusghaan
| No Keterangan Jumizh Pmsenzase
1 Sangat sehyu 10 33,34%
L~ 3 Sefuju 16 51,33%
3 Kurang sefuju 4 15,33%
4 Tidak setuju - -
Jumlah | 30 | 100%

Sumber ;data primer yang diolah
Dari 30 responden yang paling banyak berpendapat bahwa perusahaan perlu

memberikan sistem bimbingan yang diberikan perusahaan kepada karyawan yaihi

sebanyak 16 orang atan 51,33% | kareria dengan sistem bimbingan ini dapat membantu
karyawan dalam bekerja agar lebih baik agi.

Tabel 1X
Sistsm Peragaan diberikan perusahaan

_ No Feterangan | Jumlah Prossntase
1 | Sangat setuju | - I 33,33%
2 | Setju i 13 4867% |
3 | Kurang sefuju ! 7 ' 18,00%
4 | Tidak setuju - -
Jumlah 30 100%

Sumber ; data primer yang diolah
Dari 30 responden itu mempunyai pendapat setuju sebanyak 13 orang atau
48,6 7%.sistem peragaan inmi diberikan kepada karyawan bertujuan untuk memberikan

tambahan ketrampilan dan pengetahuan.
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5.2.3Prestasi kerja

Prestasi kerja ini dapat dicapai olsh karyawannya dalam periode (erientu.

Perusahaan dalam memberikan prestasi kerja itu dilihat dari hasil pekerjaannya.

Tabel X
Tanggung jawab kepada perusahaan
No Keterangan Jumlah Fmseut?se
1 | Sangat mempengaruhi 9 EG‘GE};?
2 | Mempenganihi 18 36.67%
3 | Kurang mempengaruhi 3 13,33%
4 | Tidak mempengaruhbi - -
Jumlah 30 100%

Sumber: data primer vang diolah
Dari 30 responden mempunyai pendapat setujn sebanyak 18 orang atan 36,67%
dan sangat mempengaruhi pekerjaan karyawan . Dan dengan adanya tanggung jawab itu

karyawan akan bekerja dengan baik dan bersungguh-sungguh.

Tabel XI
Hasil kerja yang diperoleh karvawan
No Eeterangan Jumlah Prosentase
1 Saneat bail: 10 33,34%
2 | Baik el 17 53,34%
3 Kurang batk 3 13,33%
4 | Tidak baik - -
Jumlah 30 | 100%

Sumber : data primer yang diolah
Dilihat dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil kerja yang diperoleh karyawan 17
responden atau 53,34%menyatakan baik, 10 responden atan 33.34% menyatakan sangat

baik, dan 3 responden atan 13 33% menyatakan kurang baik.
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Tabel XII
Mutu atan kwalitas produk yang dihasilkan
No Keterangan | Jumlah Prosentase

1 Sangat baik 14 43,00%
2 Baik 12 41,67
3 | Kurang baik 4 15,33%
4 | Tidak baik - -

Jumlah 30 100%

Sumber: data primer yang diolah

Dilihat dari tabel diatas dapat diketahui bahwa mutu atan kwalitas produk yang

dihasilkan karyawan 14 responden atau 43,00% menyatakan sangat baik. 12 responden

atau 41,67% menyatakan baik, dan 4 responden atau 15.33% menyatakan kurang baik.

5.3. Analisa Kuantitatif .

Dari analisa kuantitatif akan menunjukkan hebungan dan pengaruh dengan

menggunakan alat analisa korelasi regresi berganda dan determinasi berganda dan uji

hipotesis { Uji F ) sebagai berikut:

1. Analisa Regresi Berganda dan Deferminasi Berganda.

Dari hasil perhitungan didapatkan hasil persamaan sebagai berikut:

Y =2,098987+0,482508X1+0,331917X2

Dengan melihat persamaan regresi tersebut bisa diketahui bahwa faktor motivasi

kerja, latihan kerja mempunyai pengaruh terhadap prestasi kerja .

Besar kecilnya pengaruh tersebut bervariasi . Adapun variasi pengaruhnya adalah

sebagai berikut:
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a. Jika nilai variabel motivasi kerja (X1), Latihan kerja (X2) dianggap sama
dengan nol maka rata-rala prestasi kerja (¥) akan meningkat menjadi 2,093987.

b. Jika nilai variabel motivasi kerja (X1) dinaikkan atau ada peningkatan besar
satu unit maka akan menaikkan nilai variabel prestasi kerja (Y) sebesar
.482308 dengan anggapan variabe! lainya konstanta.

¢. Jika nilai variabel latihan kerja (X2) dinaikkan atau ada peningkatan sebesar
satu unit maka akan menaikkan nilai variabel prestasi kerja (Y) sebesar
0,331917 dengan anggapan variabsl laipnya konstanta.

2. Uji Hipotesis.

Dari hasil perhitungan pada iampiran { ) dengan nii F diperoleh hasil sebagai
berikut:F hitung {ratio) sebesar 35,73440 sedangkan F tabel dengan taraf nyata 5% dan
derajat kebebasan n-2 adalah 2,53, Hal ini berarti F hitung > I tabel yaitu:35,73440 >
2.53 dalam arti menolak Ho dan menerima Ha Hal ini berarti dapat disimpulkan
bahwa secara bersama-samia semu? variabel independen ( motivasi kerja X1) dan (

latihan kerja X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen (

prestasi kerja Y).




BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada perusahaan Rokok Jambu Bol di Kudus
maka didapat hasil sebagai berikut:

1. Dari perhitungan regresi berganda dapat dibuktikan bahwa antara variabel
motivasi kerja (X1) sebesar 0482508 | Jatihan kerja (X2) sebesar 0,331917,
sedangkan variabel prestasi kerja (Y) sebesar 2.098987. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa varrabel motivasi kerja (X1), latihan kerja (X2)
mempunyai pengaruh yang positif terhadap variab:| prestasi kerja (Y).

2. Sedangkan dalam wi F diperoleh hasil F hitng (35,73440) > F tabel ( 2,53) hal
ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel motivasi kerja, latihan

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabal prestasi kerja

6.2.Saran -saran
Adapun saran -saran yang dapaf diberikan kep adta perusahaan Rokok Jambu
Rol di Kudus adalah:
1. Perusahaan harus dapat memotivasi karyawannya lebih baik lagi ,karena untuk
menambah semangat kerja karyawan yaitu dengan diberikannya suatu dorongan

atan dengan diberikannya suatu jaminan sosial kerja bagi karyawan ( bisa
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berupa : diberi tunjangan untuk hari lebaran, adanya jaminan keschatan dan
kecelakaan , diberi penghargaan dan lain-lain)

Dan bagi karyawan itu sendiri juga harus mempunyai dorongan kepada
perusahaannya dimana karyawan itu bekerja Karepa adanya semangat kerja
karyawan maka perusahaan dapat lebih mam dalam memproduksi produk
sehingga ada timbal balik yang baik antara perusahaan dan karyawan dalam
pemberian motivasi.

. Untuk menunjang prestasi kerja yang baik hendaknya perusahaan selalu
memperhatikan setiap kemampuan karvawannya dalam melakukan pekerjaannya,
karena pekerjaan karyawan ifu sangat mendukung atau mendukung suatu
keberhasilan perusahaan.

. Berdasarkan hasil analisa data dari dua variabel yaitu variabel motivasi kerja
dan latihan kerja mempunyai nilaiang terendah, oleh karena itu program latihan
kerja perlu diperthatikan dan ditingkatkan Khususnya pada variabel latihan

praktek yang diberikan perusahaan.
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DAFTAR KUISIONER

A. ldentitas responden

1.Nauna responden :

..............................

2. Umur R —— Tahun
3.Jenis kelamin : a laki-laka

4. Tingkat Pendidikan :..............

ERREEER T nEn

5. Masa kerja
B. Daftar pertanyaan
Motivasi
Juminan kesehatan
1. Apakah peruschaan lempat sandarsi bekers memporiiatikan keschatan para
karyawannya?
a. Sangat memperhafikan
b. Memperhatikan |
¢. Kurang memperhatikan
d. Tidak memperhatikan
Upah

1. Apakah upah yang saudara/i ferima besarnys, sudah sesuaj dengan pekerjaan
sgudara



i Sangat sesuai
b. Sesuai
¢. Kurang sesuai
d. Tidak sesuai
Lingkungan kerja
1. Menurut pendapat saydara apakeh lingkungan tempat saudara/j terjamin
keamanan dan keselamajanya
& Sangat terjamin
b. Membantu
¢. Kurang membanty
4. Tidal membanty
Lanhan kerja
1. Apakah anda sefju apabil perusshaan tempat saudara bekerje diadakan latihan
kerja dengan sigtmp latihan kerja:
». Sungat beil\ (R
b. Perlu
. Kurang perly
d. Tidak perlu
2. Apaksh latihan kerja fersebuf akan memberikan hasil pekerjaan yang lebih baik
& Sangat baik
b. Baik

¢. Kurang baik




d. Tidak baik
Prestasi kerja
Tanggung jawab
1. Apabila anda bertanggung jawab penuh terhadap pekerjaannya yang saudara
hadap1, apakah hal ini akan mempengaruhi pekerjanan sandara
i Sangat mempengaruhi
b. Mempengaruhi
¢. Kurang mempengarphi
d. Tidak mempengaruhi
Hasil kerja
1. Menurut unda apaksl produk yang saudare husilkan selals meningkat dalam satn
harj
2. Sangat meninglat |
b. Meningkat
¢. Kurang meningkat
d. Tidak meningkat
2. Menurut saudara apakih mubw/kwalilss produk yeng saudara hasilken selaly
dalam keadaan baik
8 Sangat baik
h. Baik
¢. Kurang baik
d Tidak baik
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industri Kretek
LJAMBU -BOL”
p.o. box 6. Phones 541-588 Kudus

_SURAT KETERANGAN
No. 18/E K-Purel/JB-Bpm/IX/99

Industri kretel , JAMBU ~BOL” Kudus dengan ini menerangkan:bahwa :
7 1.Nama . NINING SUSILOWATL.

i 2. Nomer register J B : 550. 99

3. Alamat PO I

4, Pendidikan / J E.'.batan :

5. Keterangan ) o - Org ab snar-benac telah melakukan

. Gleinldn Mha, Tet iates t¢1ah meyerahkan dupliket
2 : “PENGARUH
: A TERHADAP

3 A\ BU BOL KUDUS”".
Demikian surat keterangan ini d /
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; Kudus, 26 september 1999,

PenFR ?ﬁ;nbu Bol Kudus.
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